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FPendahulusn :

Seperti halnya golemgan Fukaryotik, golongan Prokaryo-
tik bakteri juge mengadakan mutaei. Sebelum penulis membica-
rakan lebih lanjut mengenail mutasi pada bakteri terlebih da-
hulu kits mempelajari dulu hal-hal yang berkaitan dengan mu-
teel antara lain :

Ehromatin : ialah jalinan benang-benang halus yang terdapat

dalam Hukleus.

Berasal dari kata : khroma = berwarna dan tin = benzng.
Ehromatin ini banyak menyerap zat berwarma. (6)

Eila Sel mengalami proses pembelahan, pilinan khromatin ini
jadi sangat rapat, sehingga khromatin memendek dan membesar
dan terlihat jelas dibawah mikroskop dan disebut khromosom.
Ehromosom diperkenalkan pertama kali cleh W. Waldeyer.
khromosom ini dalam bentuk khromatin terdiri dari beberapa

serat helus dan dibina atas dua macam molekul D.N.A dan Protein.
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Froteinnya terutama berupa Histon.

khromosom / khromatin mengandung puluhan sampai ratusan ribu
Gen. Gen ialah unit bahan genetik, dan istilah ini diperkenal-
kan pertama kali oleh W. Yohansen. (6)

Gen terdiri dari DNA, sedang Histon Yang disebut distas be-
rida di eebelah luar atau diantaranya.

(=) Besarnya Gen ditaksir 4-50 mu.

(=) Gen menumbuhkan serta mengatur berbagal Jenie karakter
(sifat) dalam tubuh, karakter peikis (Jjinak, ganaa).
karakter ini diatur lewat proses yang unik dalam mintesa pro-
tein dalam eel. Ada Gen yang fungsinya "menggertak™ Gen lain
untuk mensintess gat tertentu, ada yang menghenti{kannya, ada

pula yang kerjanys khusue mensintesa struktural Protein tertentu.
karakter tersebut diatur lewat sintesa protein, karena tubuh
mahluk hidup terbesar disusun oleh molekul-molekul protein
(berat kering) antara lain Enzyn -engyw .dan struktur lain da-
lam sitoplasma terutama Nukleus, (6)
letak Gen :

letak Gen pada khromosom disebut Lokus. Lokus itu te-
tap, kalau terjad! mutasi terjadi pada susunan kimisnya, bu-
kan pada lokus Gen keseluruhan.
Fungsi Gen (3%,4,5,6)

Gen menentukan karakter.
Pembentukan karakter prineipnya lewat 2 cara :
1. Replikasi : artinya memperbanyak / menggandakan diri.
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Imlam keadaan normal : penggendaan diri ini molekul-mo-
lekul DNA =snak persis sama dengen induk, bila terjadi mu-
tasl, waktu replikasi itulah disampaikan kepads Gen anak,
2. Transkripal : ilalah mencetak RNA yang berguna untuk men-
sintesa protein dan perlengkapan lain yang berhubungan
dengan sintesa protein, menentukan urutan-urutan ssam-asam

amino dalam pintesa protein.

Penelitian lebih lanjut mengenai Gen sdalah sebag:i berikut (6) 1:
= A. hornberg (1958) dapat mengisolasi INA dan membuat tiru-
Annys .
= khorana (1971) berhasil membuat pintesa gen Invitro yang
sama dengan eifst gen aslinya, yang mampu melakukan trame-
kripei untuk sintesa protein dalam sel.
~ Perkembangan Genetika mutakhir ialah transform=si gen
darl suatu individu ke individu lain lewat Virue atau bakteri.
E.Coll dipakail untuk membawzkan gen imsulin kedalam tubuh
tikue dan bukteri y=ng membawa gen ini dapst berkembang biak
normal, tetapl belum mempu mensintesa Insulin.

Struktur EKhromosom Bakteri. (1,2,3,6)
Inti kuman wmerupakan benang yang tersusun oleh INA

yang mempunyail berat molekul rata?Z 31105 dan apabila INA ter-
sebut di ekstraksi dan di murnikan maka berat molekul rata?
ialah 5x10°,

Cairne menyatakan bahwa bila khromosom itu direntangkan pan-

Jangnya + 1 mm.

|
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Menurut Watson dan Crick ; Struktur khromosom bher-
bentuk DOUBLE - HELIX yang tersusun dari 2 rantal FOLI.Nuk-
leotida yang terdiri dari baea purin( Adenin & Guanin ) dan
basa pirimidin (Citosin & Thimin ) . Adenin berkaitan dengan
Thimin dan Guanin berkaitan dengan Citoain disingk:t dengan
A=T dan G-C, kaitan tersebut dihubungkan dengan Hidrogen Bound.

Replikasi khromosom menurut WATSON and CRICK (3,4,6);
bila terjadil replikasi rantal yang menyusun akan memisah dan
maeing-maping bertindak sebagai cetakan yang akan membentuk
poli nuklectida baru yang sesuai. Tisp cetaksn akan mendapat
rantal baru yang eesuai dengan urutan basanya. Jadi kalau
cetakan mengandung basa Adenin maka rantal yang baru mengzn-
dung basa Thimin, sehingga akan terbentuk DOUBLE Helix baru
Yang identik dengan DOUBLE Helix aszl. Tempat mulainya ter-
Jadl repglikasl disebut REPLIEATOR, sedangkan yang mengatur
replikasl dieebut Inieiator yang dihaeilkan oleh gen,

Replikaesi dimulai, bila Replikator bergabung dengan Inisiator.
Menurut Yacob dkk : Enzim Replikasi (INA polimerase), mem-
bentuk Komplek di sel membran, saat permulaan Replikasi,
Replikator melekat pada Romplek tersebut dan diikuti oleh
pembelakan khromosom bersamaan dengan sel membran kemudian

diikuti pembelahan dinding sel.

Mutaei pada bakteri.(1,2,3,6)
Mutasi sdalah perubahan genetik yang bukan karena

Fengaruh HIBRID den perubahan ini diturunksn pada sel &nak,
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perubshan oleh karepa mutasi ini mesberikan keturuman baru
yang mempunyai satu / beberapa sifat yang berbeda dengan
indukny=.

FPerubzhan sifat keturunan itu belum tentu menimbulkan
perubahan ee-konyongZ pada fenotipe, sepertl halnya dal=m
kKesuburan membisk atau ketahanan hidup. Mutsei kecil dari
suatu gen aksan menimbulkan perubahan yang kecil y=ng tidak
Jelas pada fenotipe atsu perubahsn sedikit eaje (VARIASI).

" Sebaliknya mutasi yang besar sksn terlihat Jelas pads fenc-

tipenya.

Mengapa terjadi mutssi 7
Mutegi terjadi karena perubzhanm lingkungan yang lusr
biasa bahkan Jjuga dapat terjadl secara spontan.

Alam tidaklah konstan, selalu berubah, karemz itu mahlukny=
termasuk bakteri, harus berusah: menyesuaikan diri dengan
perubaban itu dan bila tidak merek= akan susut dan akhirny=
musnah. Untuk mempertahankan kelestarian spesiesnya mahluk
hidup harus ikut berusaha menyesumikan diri dengan sifat
alam sekelilingnya yang selalu mengalami perubahan, hal ini
nanti akan terlihat Jelam pada bakteri yang bermutasi akib=t
lingkungannya. (&)

Disamping itu mutasi dari bakteri/organisme tersebut
bersifat merugiksn, sebab dipat menimbukkan perubahan sifat
dari biasanya yang telah diwarisil sejak nenek moyesng.
debagil contoh, baiktérid yang tidak ganesn d=pat hermutasi
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menjadi gannma, sehingga untvk pertumbuhannya bakteri ini
harus mengpunekan linglmgan hidup yang berbeds dan lebih
komplek, sehinzza harus beradaptasi.

Terjadinys mutasi pads bakteri (1,2,3,6)
Neplikasi @ari pada khromosom, Liisenya: merupakan

yroses yong pasti dan tetap , tetapl kadang-hadsng dapat
terjadi perubahan urutan NHuklcotida dari pads gen schingga
merubah STRUEIUR dan fungei dari pada protein Spesifik yang
berbeda dengnn ssalnys (autasi).

Ferubshen urutan Nukleotida ini despat terjadi dengan bebe-

rapa oara. (4,%5)

1. Subtituei : pergentian salah satu molekul pasangan baea
oleh karers kesslzhan selama replikasi.
Cantoh : Adenin digantl oleh Guanin.

2. Daleni : hilangnys m=lsh satu molekul pasangan FURIR-
PIRIMIDIN,

“. Adisi : Tambohan satu molekul pasangan.

| FURINs PIRIMIDIN.
4, Inversi : Perubahan letak satu molekul pasangan.

Parametar Mutasi. (3,4)
1. FREAWENS! sutunt yaitu perbandingsn mutant dalam populasi
sel. Bervarisei antara 1X107° - 1x107 10
Frekwenel mutant pada bilakan memberiksn parsmeter;
u/. Kecepatan mutasi; adalah hemungxinan bahwa sel

Adkar mutsesl sslama waktu tertentu.

_—
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b/. Terjadi selam= periode pertumbuban dari sel.
¢/. becepitan pertumbuhan sel mutant = sel induk.
Z. FPengukuran kecepatan mutasl = Mutation Rate = frekwensi
terjadinya mutasi.
Fengukuran kecepatan mutasi adalah perbandingan dari pada
Jumlah sel mutant dalam kultur dinyatakan dalam generation
time. Contoh ; kuman mengalami mutasi setu kall dalam satu
generation time., Bila human mengalami 1000 kali pembelahan
maka frekwensli mutantnya = 1X10™2,
Untuk masing-maeing STRAIN dan masing-masing gen frekwensi
mutantnya berbeda,

MACAM-MACAM MUTASI (2,4,5,6)

1. Kutasl Spontang
Mutasi terj:di dengan sendirinya, jarang esekali ter-
dadinrBhqun!in]Fa antara 107! - m_mptmrgnnimt.
Diduge mutasl ini karena pengaruh Sinar Fosmos.
Menurut Watson and CRICE, diduga oleh perubahan elekt-
ron pada basa Purin dan Pirimidin misalnys Thimin yang da-
lam keadaan Eeto dan berikatan dengan Adenin suatu saat
dapat berzda dalam bentuk enol yang mampu berikatan dengan
GUANIN.
2. Mutasi akibat indukei bahan-bahan mutagen
a/. Bahan FISIE (RADIASI)
(=) Sinar X.
(=) Sinar Gama
(=) Simar Ultrs violet.
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g.

b/. Bahun AINIA.
(=) Asam nitrat
(-) Bramo uracyl
(=) RITROGEN MUSTRAD
(=) ACRIDINE DVLS.

¢/« ViRlLS.

Bahan tersebut mempunyzi sifat daya tembus yang kuat hingga
dapat mencapai bahan genetik dalam inti sel.

Bahan Fisik ; Sinar X dan Sinar gama berakibat mula-mula ter-
Jadi lonieasi ikatan hidrogen dan kemudian meng oxidir Ribosa
dalam INA gen, sehinggs terjadi pecahnya rangkaian Nukleo-
tida. {(4,6)

Sinar ultrs viclet hanya mempengaruhi kegiatan molekul dalam
khromosom tak samped merusak susunan basga Nukl#éotidanya.

Bahan Kimis
(=) Asam Nitrat
Bereakel deng:n Adenin, membentuk HIPOXANTHIN.
Zat baru Ini menyerobot kedudukan Adenin asli dan ber-
pasangan dengan citosin bukan dengan THIMIN.
Apablils koden berubah maka berubah pula ssam aninonya.(4,6)

(=) Bromo Uracyl ;
mirip dengan Thimin sehingga berpasangan dengan Adenin
dapat Jjuga berpasangan dengan Guanin,

(=) Acridine Dyes ;

!!-IE i
TAKAAN

L5y, s
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menyelina; diantern pasangan basa, menyebabkan heka-
cauan TRANSERIPSI. (4,5)

VIRDS ;
Merusak DNA, ketika virue itu meletakkan DNA nya sen-
diri ke LKA bakteri, sehinggas terjadi gangguan TRANSKRIP-
51 utau Replikmei dari bakteri. (4,5)

vara mengetahul adoanys mutasi

Kuman ysng akan dierlidiki, dipelajari dan dikenal
daulu gifat-pifat/fenotipenyn, kemudisn bakteri dibviakian
dan diberl outsgen.

Ada 2 care mengenalnya ;
1. X¥oryhologl mutant.
Contok; (-) Eila terjadi perubahsn-perubahan fenotipe
(morphologinya) akan terjadi; koloni S menjadi E.
2. Bilochenical mutant.

Contoh; o/. Pade suatu media tak dierikan bahan-bahan
tertentu maka kuman yang mengelemi mutasi
aken mati.

b/, Permentnpi guln-gula terjadi mutant bakteri
Yang tak menpu memfermentasi gula-gula.
¢/« Resistensi Strain bakteri terhadap obat?an

Ringkasan :
Teleh dibicarmkan berbagai hal yang berhubungan dengan
mutael pada bakteri.
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cecarsa umum diperoleh kesan, mutasi pnda bakteri pada prin-
sipnya terdapat beberapa kesamaan dengan mutasi pada eel
Eukaryotlk, baik mengenal faktor-faktor yang mendorong,
maupun faktor-faktor penyebab terjadinya mutasi,
Perbedaannys tentunya akibat khromosom padan bakteri berbeda
dengan golongan sel Eukaryotik.
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